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ABSTRAK 

 

Sholiha, Iftitahus. 2025. Pergeseran Bahasa Madura Pada Masyarakat Dwibahasa 

Jawa-Madura Di Desa Kramat, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik: 

Kajian Sosiolinguistik  Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab 

dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Murni 

Fidiyanti, M.A (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pergeseran bahasa Madura 

pada masyarakat dwibahasa Jawa–Madura di Desa Kramat, Kecamatan Bungah, 

Kabupaten Gresik. Fokus penelitian diarahkan pada pola penggunaan bahasa 

berdasarkan perbedaan generasi, yaitu generasi tua, generasi remaja, dan generasi 

anak-anak. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat sejauh mana bahasa 

Madura masih dipertahankan dan diwariskan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat desa yang berada di wilayah perbatasan bahasa. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

sosiolinguistik. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, teknik rekam dan 

catat, serta dokumentasi. Informan dikelompokkan berdasarkan generasi, yaitu 

generasi tua (T), generasi remaja (R), dan generasi anak-anak (A). Analisis data 

dilakukan dengan mengkaji penggunaan bahasa dalam berbagai ranah kehidupan, 

seperti keluarga, pergaulan, pendidikan, dan aktivitas ekonomi, serta 

mengaitkannya dengan faktor-faktor sosial yang memengaruhi pilihan bahasa 

penutur. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran bahasa Madura terjadi 

secara antargenerasi. Generasi tua masih relatif mempertahankan bahasa Madura, 

meskipun mulai beralih ke bahasa Jawa dalam interaksi lintas desa dan aktivitas 

ekonomi. Generasi remaja lebih dominan menggunakan bahasa Jawa dalam 

pergaulan, sekolah, dan media sosial, sehingga bahasa Madura semakin terbatas 

penggunaannya. Sementara itu, generasi anak-anak sebagian besar hanya 

memahami bahasa Madura secara pasif atau bahkan tidak menguasainya sama 

sekali. Pergeseran bahasa Madura dipengaruhi oleh faktor mobilitas sosial, 

lingkungan pendidikan, aktivitas ekonomi, serta melemahnya transmisi bahasa 

dalam keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa Madura di Desa Kramat 

mengalami penurunan vitalitas dan berpotensi semakin tergeser apabila tidak 

dilakukan upaya pemertahanan bahasa secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: pergeseran bahasa, bahasa Madura, bilingualisme, sosiolinguistik. 
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ABSTRACT 

 

Sholiha, Iftitahus. 2025. Language Shift of the Madurese Language in the 

Javanese–Madurese Bilingual Community of Kramat Village, Bungah 

District, Gresik Regency: A Sociolinguistic Study. Indonesian Literature 

Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Advisors: (I) Murni Fidiyanti, M.A. (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

 

This study aims to describe the language shift of Madurese in a Javanese–

Madurese bilingual community in Kramat Village, Bungah District, Gresik 

Regency. The focus of the study is on language use patterns across different 

generations, namely the older generation, adolescents, and children. This research 

is important to examine the extent to which Madurese is still maintained and 

transmitted in daily communication within a village located in a language contact 

area. 

 

This study employs a qualitative descriptive method with a sociolinguistic 

approach. Data were collected through interviews, observations, audio recordings, 

note-taking, and documentation. The informants were grouped by generation, 

consisting of the older generation (T), adolescent generation (R), and children (A). 

Data analysis was conducted by examining language use in various social domains, 

such as family, peer interaction, education, and economic activities, while relating 

these patterns to social factors influencing language choice. 

 

The results show that an intergenerational language shift of Madurese is 

occurring. The older generation still tends to maintain Madurese, although they 

frequently shift to Javanese in inter-village interactions and economic activities. 

Adolescents predominantly use Javanese in peer interactions, school, and social 

media, which limits the use of Madurese. Meanwhile, most children only have 

passive knowledge of Madurese or do not master it at all. This language shift is 

influenced by social mobility, educational environments, economic activities, and 

the weakening of intergenerational language transmission within families. These 

findings indicate that the vitality of Madurese in Kramat Village is declining and 

may continue to diminish without sustained language maintenance efforts. 

 

Keywords: language shift, Madurese language, bilingualism, sociolinguistics 
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